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ABSTRAK

Regresi Zero-fnflaied Generalized Poisson adalah analisis yang digunakan untuk
mengkaji hubungan variabel respon dan variabel bebas dimana pada variabel
respon terdapat banyak nilai nol yang menyebabkan terjadi overdispersi pada data.
Mectode yang digunakan untuk mengestimasi model regresi Zero-Inflated
Generalized Poisson adalah metode maximum likelihood. Pada penclitian ini,
analisis regresi Zero-Inflated Generalized Poisson digunakan unluk mencari
hubungan antara status pasien keluar dari rumah sakit dalam keadaan belum
sembuh atau pulang paksa dengan variabel lama rawat, jenis kelamin dan umur
penderita penyakit Demam Berdarah di Rumah Sakit Wahidin Sudirohusodo.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien dengan jenis kelamin dan lama rawat
yang sama, dengan umur berbeda 1 tahun maka kecenderungan untuk keluar dari
rumah sakit dalam keadaan belum sembuh atau pulang paksa dari RS. Wahidin
Sudirohusodo adalah 1,16, sedangkan untuk pasien dengan jenis kelamin yang
berbeda dengan umur dan lama rawat yang sama memiliki peluang vang sama
untuk keluar dari rumah sakit dalam keadaan belum sembuh atau pulang paksa,
sedangkan pasien dengan umur dan jenis kelamin yang sama, dengan lama rawat
berbeda 1 hari maka kecenderungan keluar dari rumah sakit dalam keadaan belum
sembuh atau pulang paksa adalsh 0,95. Jika dibandingkan dengan model Zero-
Inflated Poisson dengan data yang sama disimpulkan bahwa model regresi Zero-
Inflated Generalized Poisson lebih baik dari model Regresi Zero-fnflated Poisson.

Kata Kunci : Regresi Zero-Inflated Generalized Poisson, Overdispersi, Metode
Meaximum Likelihood, Penyakit Demam Berdarah.
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ABSTRACT

The Zero-inflaied Generalized Poisson Regression is analysis used to assess the
relationship of independent variables and response variables where on the
response variable there are many values of zero causes oceur overdispersion the
data. The method used 1o estimate Zero-inflated Generalized Poisson regression
models is the maximum likelihood method. Inthis study, regression analysis
of Zero-inflated Generalized Poisson is used to find the relationship between the
status of patients forced to go home with a variable length of stay, gender and age
of patients with dengue fever disease in Wahidin Sudirohusodo Hospital. In this
study known that patients with sex and length of stay the same, with different age
of 1 year then the tendency to get out from the hospital in a state has nol
been recovered or returned forcibly from the Wahidin Sudirohusodo hospital is
1.16, whereas for patients with different sexes with age and length of stay the
same have the same opportunities to get out of the hospital in a state has not been
recovered or returned forcibly, while patients with same age and sex, with
different length of a day then the trend out of the hospital in a state has not
recovered or returned forcibly is 0.95. When compared with the Zero-inflated
Poisson model with the same data concluded that the Zero-inflated Generalized
Paisson regression model is better than Zero-inflated Poisson regression model,

Keywords : Zero-Inflated Generalized Poisson Regression, Overdispersion,
Maximum Likelihood method, dengue fever disease
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Statistika adalah ilmu yang mempelajari  bagaimana merencanakan,
mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasi, dan mempresentasikan data,
Statistika banyak diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu, seperti di ilmu-ilmu
alam misalnya astronomi dan biologi, di ilmu sosial misalnya sosiologi dan
psikologi maupun di bidang bisnis, ekonomi, dan industri.

Tujuan umum bagi suatu penelitian berbasis statistika adalah menyelidiki
hubungan sebab-akibat, lebih khusus menarik suatu kesimpulan akan perubahan
yang timbul pada peubah/variabel respon atau biasa disebut peubah dependen
akibat berubahnya peubah/variabel bebas atau biasa disebut peubah independen.

Salah satu metode statistika yang digunakan untuk menentukan hubungan
antara variabel bebas dengan variabel respon adalah analisis regresi linier. Bentuk
hubungan fungsional antara kedua variabel tersebut dinyatakan dalam suatu
model. Untuk kasus yang lebih khusus dimana variabel responnya merupakan
variabel yang bersifat diskrit (bilangan cacah) dan tidak biner maka salah satu
bentuk pemodelannya yaitu model regresi poisson,

Model regresi poisson digunakan untuk menjelaskan hubungan antara
variabel bebas dan variabel respon yang berdistribusi poisson (Lambert, Callegari:
1992,2001, diacu dalam alimuddin 2006). Kejadian yang berdistibusi poisson
menyangkut suatu keadaan dimana diharapkan peluang kejadiaannya kecil. Salah

satu contoh kumpulan data yang mengikuti distribusi poisson adalah banyaknya



siswa SMA yang mengikuti ujian nasional dan gagal. Apabila peluang banvaknya
siswa SMA yang mengikuti ujian nasional dan gagal, maka peristiwa tersebut
dapat dikatakan mengikuti distribusi poisson,

Pada kenyataannya, pada beberapa kasus sering ditemukan variabel respon
berisikan data bernilai nol lebih banyak sehingga tidak dapat dikategorikan
berdistribusi poisson. Famoye and Singh (2003) memberikan contoh data
kejahatan dalam satu wilayah. Jika keamanan betul betul terjaga dalam wilayah
tersebut maka kemungkinan tidak terjadinya kejahatan dalam wilayah tersebut
lebih besar daripada kemungkinan terjadinya kejahatan. Dalam penelitian
Alimuddin (2006), Callegari (2001) menyatakan bahwa model regresi yang
digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel respon
dimana variabel responnya berisikan data bernilai nol yang banyak adalah dengan
menggunakan model regresi Zero Inflated Poisson (ZIP), pada model ini variabel
responnya diasumsikan berdistribusi ZIP. Alimuddin (2006) menggunakan model
regresi Z/F pada data penderita Demam Berdarah Dengue (DBD) di Rumah Sakit
Wahidin Sudirohusodo dan Rumah Sakit Stella Maris untuk memodelkan jumiah
penderita DBD yang keluar dari kedua rumah sakit tersebut ketika DBD sedang
mewabah di kota Makassar.

Dalam perkembangan model regresi Zero Inflated Poisson (ZIP),
ditemukan keadaan dimana kelebihan nilai nol pada data menyebabkan terjadinya
overdispersi, meskipun tidak ada acuan baku berapa persentase nilai nol pada data
yang dapat menyebabkan overdispersi tersebut. Famoye and Singh (2003)

menyarankan penggunaan model regresi Zero Mflated Generalized Poisson



siswa SMA yang mengikuti ujian nasional dan gagal. Apabila peluang banyaknya
siswa SMA yang mengikuti ujian nasional dan gagal, maka peristiwa tersebut
dapat dikatakan mengikuti distribusi poisson.

Pada kenyataannya, pada beberapa kasus sering ditemukan variabel respon
berisikan data bernilai nol lebih banyak sehingpa tidak dapat dikategorikan
berdistribusi poisson. Famoye and Singh (2003) memberikan contoh data
kejahatan dalam satu wilayah. Jika keamanan betul betul terjaga dalam wilayah
tersebut maka kemungkinan tidak terjadinya kejahatan dalam wilayah tersebut
lebih besar daripada kemungkinan tedadinya kejahatan. Dalam penelitian
Alimuddin (2006), Callegari (2001) menyatakan bahwa model regresi yang
digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel respon
dimana variabel responnya berisikan data bernilai nol yang banyak adalah dengan
menggunakan model regresi Zero inflated Poisson (ZIP), pada model ini variabel
responnya diasumsikan berdistribusi Z/P. Alimuddin (2006) menggunakan model
regresi ZIP pada data penderita Demam Berdarah Dengue (DBD) di Rumah Sakit
Wahidin Sudirohusodo dan Rumah Sakit Stella Maris untuk memodelkan jumlah
penderita DBD yang keluar dari kedua rumah sakit tersebut ketika DBD sedang
mewabah di kota Makassar.

Dalam perkembangan model regresi Zero Inflated Poisson (ZIP),
ditemukan keadaan dimana kelebihan nilai nol pada data menyebabkan terjadinya
overdispersi, meskipun tidak ada acuan baku berapa persentase nilai nol pada data
yang dapat menyebabkan overdispersi tersebut. Famoye and Singh (2003)

menyarankan penggunaan model regresi Zere Inflated Generalized Poisson



(ZIGP) untuk keadaan seperti ini sehingga model regresi yang digunakan untuk
menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel respon yang berdistribusi
ZIGP adalah dengan model regresi Zero Inflated Generalized Poisson (ZIGP),
Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji “Penggunaan Model Regresi Zero
Inflated Generalized Poisson (ZIGP) pada Data Penderita Penyakit Demam

Berdarah di RS. Wahidin Sudirohusodao™.

1.2 Rumuosan Masalah
. Bagaimana menduga parameter model regresi Zero Inflated
Generalized Poisson (ZIGP) pada data.
2. Bagaimana mengaplikasikan model regresi Zero Inflated Generalized
Poisson (ZIGP) pada data.
3. Bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap variabel respon dengan
menggunakan model regresi Zero Inflated Generalized Poisson

(ZIGP),

1.3  Batasan Masalah
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
penderita/pasien penyakit demam berdarah (DBD) yang berumur 25 tahun
kebawah yang dirawat di RS. Wahidin Sudirohusodo, mulai bulan Januari
2005 sampai bulan Juli 2006. Pemilihan interval umur 25 tahun ke bawah

dengan pertimbangan bahwa jika penyakit DBD ini sedang mewabah,



1.4

regresi

pada umumnya penderitanya adalah anak-anak alau remaja yang berada
pada interval umur tersebut.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diasumsikan
berdistribusi poisson karena data merupakan jenis count dala cross section
yang memiliki nilai integer nonnegatif yang bersifat diskrit sehingga ini
menyangkut kejadian yang berdistribusi poisson,

Model vang digunakan pada data penelitian ini menggunakan
model regresi zero inflated generalized poisson (ZIGP) dengan asumsi

nilai konstan pada parameter overdispersi dan zero inflated.

Tujuan Penulisan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menduga parameter model regresi

Zero Inflated Generalized Poisson (ZIGF), mengaplikasikan model regresi

ZIGP pada data dan mengidentifikasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel

respon

dengan menggunakan model ZIGP,



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1.  Count data (data hitung)

Count data (data hitung) adalah data yang memiliki nilai yang integer
nonnegatif. Count data dapat berbentuk data Cross Section, datla fime series,
maupun data panel.

Contoh count data yang berbentuk Cross Section salah satunya berbentuk
data jumlah dari kelahiran hidup berdasarkan interval umur tertentu dari ibunya.
Contoh lainnya yaitu dalam studi pentingnya kesehatan yang menggunakan data
-ntensitas individu menggunakan pelayanan keschalan seperti kunjungan ke
dokter yang terjadi tahun lalu. Count data yang berbentuk fimes series terdapat
pada data jumlah kegagalan tahunan dari suatu bank, sedangkan jika dala yang
digunakan adalah data jumlah kegagalan tahunan dari beberapa bank maka data

tersebut merupakan count data yang berbentuk data pane! (Cameron dan Trivedi,

15999).

2.2.  Distribusi Poisson

Distribusi  poisson merupakan distribusi  probabilitas  yang sering
digunakan untuk situasi dimana variabel respon adalah data hitung (count data).
Ini dikarenakan data hitung (count data) memiliki nilai yang integer nonnegatif
vang bersifat dizkrit sehingga ini menyangkut kejadian yang berdistribusi poisson,
Distribusi poisson juga sering digunakan untuk menentukan peluang suatu

peristiwa yang diharapkan sangal jarang terjadi. Misalnya banyaknya siswa SMA



yang gagal UN. Apabila peluang banyaknya siswa SMA yang gagal UN itu sangat
kecil, maka peristiwa tersebut dapat mengikuti distribusi poisson,

Distribusi poisson adalah pendekatan dari distribusi binomial, dengan
np = g dimana p kecil dan n besar atau n — o« Banvaknya sukses X dalam
suatu percobaan poisson disebut sebagai suatu variabel acak poisson,

Fungsi massa peluang bagi variabel acak poisson X, yang menyatakan
Banyaknya kejadian selama selang waktu tertentu, dengan parameter y dinyatakan

dalam persamaan berikut

PIX =x)=plxu) =e P x=0,12,.. (n
rata-rata dan variansi dari variabel acak X yang mengikuti distribusi poisson
dengan parameter ¢ masing-masing adalah

E [X] = pdan Var (X) =pu (2)
Bukti :
Untuk menunjukkan bahwa rataan betul sama dengan p dituliskan

E(X)= Z E::?Z x:xriF].}'

x=0

al

Z:r: 1)!

karena

oo

Z _#FI*ZP(:-';—:}—-I

y=0 y=h

Sekarang dimisalkan x — 1 = y sehingga diperoleh

»=0



Variansi distribusi Poisson diperoleh dengan

Var(X) = E{(X?) — E*(X)

EU‘:-E] e ZIEE "Px

x!

x=0

=]

Y (xtx—1) +x) r""

x=(}

(=]

=Z’("*

x=0

g By *-2 = pHyx-1
_”Z{x 2 ;“{?:1—;!

dengan memasukkan x — 2 = y diperoleh

(x—1)!

E(X*) = u*

< z_,_zﬂfjﬂ
- 1)!
L (x—1)

dengan memasukkan x — 1 = z diperoleh

E(X*)=p* +u
Sehingga variansinya yaitu
Var(X) = E(X?) — E*(X)
= (% + p) —

=



2.3.  Model Regresi Poisson

Model regresi poisson merupakan bentuk hubungan Ffungsional antara |
variabel bebas dan variabel respon yang berdistribusi poisson. Model regresi
poisson dapat pula digunakan untuk memodelkan banyaknya kejadian dari suatu
peristiwa pengamatan sebagai suatu fungsi dari beberapa variabel bebas.

Model poisson merupakan pengembangan dari Bernoulli dan Binomial.
Terdapat dua sifat pada model poisson yaitu pertama kejadian saling bebas
terhadap waktu dan kedua yaitu nilai mean dan variansinya sama.

Model regresi dari n data dapat dituliskan dalam bentuk benkut

Yi = [ B) = fy + Baxy + Baxa + 4 Bexyg + £, = L2,...n (3)
Jika diasumsikan bahwa E(g;) = 0, maka persamaan (3) menjadi

E(VIB) = fo + Frxyy + Baxa + o + B (4)
Berdasarkan hal di atas, maka langkah-langkah yang dilakukan pada model
regresi poisson yang diskrit hampir sama dengan analisis regresi biasa.

Model Regresi Poisson pada dasarnya menyatakan rata-rata dari distribusi
yang diskrit tersebut sebagai fungsi dari variabel respon (Myers, 1990). Untuk
variabel respon Y dan variabel bebas X, dimana X = (X, X5, ..., X, ) , maka model
regresinya dapat ditulis menjadi

y=m+E,i=12..n (5)
u; adalah rata-rata banyaknya kejadian pada periode waktu t; dan diasumsikan
tetap dan bebas dari waktu ke waktu. Jika u, dimodelkan sebagai fungsi dari k

variabel bebas, maka dapat dituliskan

D= [tziuhu-ﬁ}]‘]}!::[—n'[H{Ia-#.'l_]I} R G



dimana u(x;, 8) adalah rata-rata poisson, dan g merupakan veklor parameter yang
akan ditaksir. Fungsi u(x;, 8) dapat dipilih menurut pola dari data dan selalu
bernilai positif (Myers, 1990).
Untuk melakukan pendugaan pada vektor parameter §, maka persamaan
(6) perlu diketahui fungsi likelihoodnya. Jika fungsi likelihood dari (6) diketahui,
maka pemaksimalan fungsi tersebut dengan menggunakan teknik iterasi akan
menghasilkan penaksir maksimum likelihood untuk koefisien-koefisien regresi
pada #. Fungsi maksimum likelihood untuk persamaan (6) adalah
"
Lo.8) = | |pou 8
i=1

_ (Maltintx B ¥Qexp(— iyt (%, B))
=y 3!

(7)

2.4. Variabel Respon dengan Banyak Nilai Nol dan Overdispersi

Data dengan banyak nilai nol biasa terdapat pada dala pengamatan pada
kejadian yang jarang terjadi. Namun Banyaknya nilai nol pada data amatan dapat
disebabkan karena adanva clustering atau pengelompokkan. Kelebihan nilai nol
dalam data amatan pada penelitian ini menyebabkan terjadinya overdispersi.

Overdispersi adalah suatu keadaan pada model poisson dimana variansi
lebih besar dari rata-rata, sehingga model regresi poisson tidak dapat digunakan.
Jika pada data jumlahan terjadi overdispersi namun tetap digunakan regresi
poisson, maka dugaan dari parameter koefisien regresinya tetap konsisten namun

tidak efisien. Hal ini berdampak pada nilai standard error yang menjadi wnder



estimate, sehingga kesimpulannya menjadi tidak valid (McCullagh & Nelder,
1983 diacu dalam Rani Puspa Dewi, 2008).

Overdispersi ini dapat disebabkan karena beberapa hal, dan dalam
penelitian ini disebabkan karena data yang digunakan mempunyai banyak nilai
nol.

Overdispersi dapat diindikasikan dengan nilai dispersi pearson chi square
yang dibagi dengan derajal bebasnya. Jika nilai tersebut lebih besar dari satu maka

dikatakan terjadi overdispersi pada data (Hilbe, 2011).

2.5.  Distribusi Zere Inflated Generalized Poisson (ZIGP)

Distribusi Zero [Inflated Poisson (ZIP) terbentuk apabila pada suatu
himpunan data cacahan terdapat nilai nol yang begitu banyak (Lambert, Callegari;
1992, 2001 diacu dalam Alimuddin, 2006).

Fungsi massa peluang bagi variabel acak Y yang mengikuti distribusi £/P,

dengan dua parameter u dan w adalah

(1l=w)+we™ ,untuky=0
P =PY=¥)=1{ u fjf” untuky =12, .. (8)

denganmnilai 0 sw=1

Pada perkembangannya, ditemukan keadaan dimana nilai nol yang banyak
ini menyebabkan overdispersi pada data. Untuk mengatasi masalah Overdispersi
tersebut, Famoye and Singh (2003) mengembangkan analisis regresi Zero Inflated

Generalized Poisson (ZIGF).
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Analisis regresi ZIGP mengikuti distribusi ZIGP yang merupakan hal
khusus dari distribusi poisson, Meskipun tidak ada acuan baku berapa persentase
jumlah nol yang dikatakan banyak, jika data amatan sudah terlihat memiliki
banyak nilai nol dan mengalami overdispersi maka sudah dapat diasumsikan data
mengikuti distribusi ZIGP.

Famoye and Singh (2003) memperkenalkan regresi ZIGP (, g, ).
Distribusi ZIGP memiliki analogi yang sama dengan disiribusi ZIP dengan
penambahan parameter Overdispersi g (Czado, et all, 2006).

Variabel acak Y yang mengikuti distibusi Z/GP dengan tiga parameter

i, @, w mempunyai fungsi massa peluang yaitu

w (1 - @) (0)  untuky =10
Rpa ()i =PY =y) =11 -w)fe(y) ,untuky=12,. (9)
0 Jetika @ <1
dimana
F
_uf,u + vl — 1_}]" ,;;;-J-'E-{uﬂ'tq:r—:]]f-p
Pupr :=[ Vi auntuky =01, ..
0 <

dan 0 < ¢ < 1, >0, dan @ = 1, dengan asumsi u + y(p—1) > 0
Mean dan variansi ke-i pada pengamatan ¥; pada distribusi ZIGP yaitu
E(Y)zigp = (1 — )t (10

Var(¥)zige = E{ﬂ('ﬂ32+#ﬂ} (L)

Distribusi ZIGP merupakan gabungan dari distribusi Bernoulli dengan

parameter 1 — w dan distribusi Generalized Poisson dengan parameter g dan ¢.
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Bukti mean dan variansi:

*  Mean distribusi ZIGP yaitu £ M) =(1—-wlu
Driketahui

p(o,2) =20+ :-'A}J"ie:tp (=(8 +y2))
¥

Yy =01,..
dan

(@ +ya)¥
¥!

i
; . E_}rl]'_ﬂl

yeu

dapat ditulis menjadi

I

N i (~1)%(6 + y2)*
k!

I
=i Y ke

5§ e

maka

Z (@ +y.1JI.;HI + y2) grit = Z g8 +}r:.:al} e

y=0 i
o - i -
z 88 + yA)y* ! o= (¥A+E) | Z AG +y a—¥A-8 _
=1}
= ¥! = r-1)

ral

o

¥y=d

1-3

I 1-4
y=0 *

(=)

> O+

y—1 = ¥
Z 8{8 + yi) a=¥A-8 — 1 —Je-1 Z (e +A}: y4) p-¥A-6
y=0 '

12



Jadi terbukti bahwa merupakan funpsi massa peluang

e =]
E(Y) = Z }'miﬁ“f___yij__*;ﬂ"’e.ya_&

¥=0

Leu] :|.r-.1_

=zﬂm+mr iy
¥=1 Or—1)!

. e 8(8 + A + yay

= e=y+1)a-8
!

¥=0

- ¥
= HZ ol g~ ¥A-(8+1)

I
=0 ’

9
B =r—

diketahui

000 + yA)el-fyA
Z ¥ =3 W

y=0

Yo~Ye {ﬂ%?;m]

2 =¢ ()

iﬂﬁrw—l]}

¥=0

dengan menyamakan persamaan {**) dan (*) diperolech 8 = E dan i = ""Tji

maka
_ ufe
Sy
= i
T p—p+1fp
E(Y)=p

13



Dengan menambahkan parameter 1 —w pada mean distribusi Generalized

FPaisson di atas diperoleh mean distribusi ZIGP yaitu
E(Y)zige = (1 — )E(Y)

E(Y)zigr = (1 — w)p

s  Variansi

Var(¥) = E(Y?) — E2(y)

Y2808 + ya)rt
E(v®) =z}' { }r!” g-¥A-8

¥=0

N i OO =D +96@+y* .,
= ¥t

Jadi tinjau

Zm:r— mﬂf_ﬂ L L L Z;-ﬁr{e + Ay
y=0

o i GO =180 +yPt .,

!
y=0

Z 8(8 +yAPt . g

(v —2)!
y=2 )

LI A
_ ;i

!
=0

i (8 + 24 + yA)(8 + 24 + yA)? E—:r.]—zﬂ.-rﬁ')

g ¥A=E _ A +— [#we)

14



o
= 008 + 24 + yayr >

g=¥yA-24-8
yi

V=0 ¥
¥=0

C YAE + 24 + Ay
+Z = ¥2) E—:-ril—z.l-—ﬂ)
¥=0 '

g 24 = +
=2 =" (;:—"—-—e‘ﬂ‘“-*
= {y—=1)

T T _
mudian £, oo & Y49 dimisalkan B maka diperoleh

¥=1

]
o y+1
— Z [ +34 + J.-t..!} E"]I'ﬂ.'—ﬂﬂ.—ﬂ‘

}lzn JII!

L
_ o (6432 4+ yayrH =
=8 Z e ¥A-31-8 4 32 Z Lhd b e~yi-3i-8

- »l
y=0 y=0 Y

i (8 ¥+1
_I_Z}'[ +34+ 1) e-¥i-31-8

:,I':ﬂ }r!
1 34 ”{E+3A+ ¥
5 ¥ P
1—A+1-A+1( « =10 Lt
_'pllI

; SES | e i
Selanjutnya 3%, u{%f ¥A-32-8 dimisalkan sebagai C diperoleh

= (6 4 44 + yA)r
C= Z ( | ¥ g ¥i-4i-8
y=0 >
G 4
“F=ati=a

oo
Sehingga dengan mensubtitusi nilai C ke persamaan B dan kemudian mensubtitusi

nilai B ke persamaan A diperoleh
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¢ 264 %1 32 gz
- b2 LS
+o—_—
1-AT - Tt Tttt

A

1= " 1=3"1=-1

E o9 o 201 300°
= 367% 4023
( —y +,,.)+( L300 402 +)

1-4 1-1"1-21
62 g

=“ 2 rem
1__A|-r.1+:1+;‘|. + }+__1—l["2ﬂ+3ﬂ2+4‘13+"'}

e g
=1m;{(1—a)+1_1’51 + 2+ 32+ 4% 4= 1)

a* a g
“a -.1}1+ 1 —,1{1"‘33+312+4A3+~-- e

1-4
o 9 & 1 g
_{:1HR‘)E"I-(I—A({I—AF))HI—},

Dengan mensubtitusi nilai A ke persamaan (***) diperoleh

i
¥2) =
E{¥<) A+1—Jl
ot A P 6\, 6
A=A O A—a LR
a2 f
E(¥?) =

-2 A-2F
Sehingga Variansi diperoleh

Var(Y) = E(Y?) — E*(Y)

93 i g z
- ((1—.1}3 * [1—.:.}3)_(1 = .1)

2]
(1-4)?
' W s M =3§—_1
Diketahui 8 = ;danﬂ <
S
Var(Y) = 3
1 _i};l.)
@
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@*

Var(Y) = up?

Dengan menambahkan parameter 1 - w pada variansi distribusi Generalized

FPoisson diperoleh variansi distribusi ZIGP yaitu

Var(Vege = (1 —wlVar (¥) + w(1 — w)(E¥))*
= (1 — w)(up?) + wll — w)(yx?)
= ue® — wpe® + (@ = w?) ()
= up® — wpe® + wp® — wy?
= up? 4+ wy® — wpp? — wip?
= (1~ wp)( 9 + wp)
= (1 — @)ulp® + pw)
= E(Y)(¢® + pew)
Kelebihan wtama penggunaan model yang berdistribusi ZIGP yaitu
dibolehkannya dua cara untuk Overdispersi yaitu dengan  penggunaan

penambahan parameter Overdispersi ¢ dan parameter zero inflared a.

2.6. Model Regresi Zero Inflated Generalized Poisson (ZIGF)

Model regresi ZIGFP merupakan pengembangan dari model regresi poisson
yang digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel bebas dan
variabel respon yang banyak bernilai nol dan mengalami overdispersi.
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Misalkan ¥ pada persamaan (9) adalah variabel respon dimana

i=12,..,n, dengan mengasumsikan parameter Overdispersi () dan parameter
zero inflated (w) bernilai konstan maka penelitian ini akan menggunakan model
regresi ZIGP (uy, @0, w).

Asumsi untuk model regresi ZIGP yaitu

log(u) = TF., X (12)
menggunakan fungsi penghubung logaritma asli, dimana g adalah wvekior
parameter model yang tidak diketahui dan akan diduga nilainya.

Kelebihan utama penggunaan model yang berdistribusi Z/GP yaitu
dibolehkannya dua cara unwk Owverdispersi vaitu dengan  pengpunaan
penambahan parameter Overdispersi ¢ dan parameter zero inflated w. Jika p=1
dan w =0 maka akan direduksi ke regresi poisson, jika w =0 direduksi ke

generalized Poisson regression, sedangkan jika @ = 0 direduksi ke zero inflated

poisson (Czado dan Min).
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BAB 111

METODOLOGH PENELITIAN
3.1 Pemilihan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data penderita Demam
Berdarah (DBD) yang berumur 25 tahun ke bawah yang pernah menjalani rawat
inap di RS. Wahidin Sudirohusodo mulai bulan Januar 2005 sampai bulan Juli
2006. Pemilihan data tersebut dikarenakan hasil yang diperoleh pada penelitian ini
akan dibandingkan dengan hasil yang diperoleh dalam tugas akhir Alimuddin
(2006) yang memodelkan data tersebut dengan menggunakan model zero inflated

poisson (Z1P).

32  Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah semua penderita penyakit Demam Berdarah
(DBD) yang berumur 25 tahun ke bawah yang pernah menjalani rawat inap di RS.
Wahidin Sudirchusodo mulai bulan Januari 2005 sampai bulan Juli 2006.

Pengambilan sampel dilakukan secara acak untuk pasien yang dirawat
inap di RS. Wahidin Sudirohusodo yang berumur 25 tahun ke bawah mulai bulan
Januari 2005 sampai bulan Juli 2006. Cara pengambilan data adalah pengambilan
data sekunder berdasarkan data rekam medik pada di RS Wahidin Sudirohusodo,

Sampel yang terpilih pada periode Januari 2005 sampai bulan Juli 2006 yaitu 119

pasien DBD.
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3.3  Indikator/Parameter yang Digunakan

Indikator yang diamati dan digunakan diberikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Jenis Pey bah/Data yang Digunakan

Pengamatan Jenis Peubah i
yang digunakan |
1. Jenis kelamin
Karakteristik 2. Umur
Pasien 3. Lama dirawat di Rumah Saki
4. Status kelangsungan hidup

34 Luaran (QOutput) Penelitian

Secara  khusus penelitian ini  akan menghasilkan  output  berupa
pengaplikasian data penderita Demam Berdarah yang dirawat di RS. Wahidin
Sudirohusodo dengan model Zere Inflated Generalized Poisson (ZIGP) dan
mengidentifikasi seberapa besar pengaruh variabel umur, jenis kelamin, dan lama
rawat terhadap kelangsungan hidup penderita penyakit demam berdarah di RS,
Wahidin Sudirohusodo.

Hasil ini diharapkan menjadi acuan perbaikan fasilitas dalam rangka
memberikan pelayanan optimal kepada masyarakal. Karena dengan mengetahui
seberapa besar keterkaitan variabel umur |, jenis kelamin, dan lama rawat terhadap
kelangsungan hidup dalam hal ini status pulang paksa pasien penderita penyakit
demam berdarah di RS. Wahidin Sudirohusodo, kita memperoleh gambaran
faktor-faktor yang mempengaruhi seorang pasien pulang paksa dari rumah sakit

yang sangat berhubungan dengan ketersediaan fasilitas dari rumah sakit tersebut.

20



3.5 Diagram Alir Kerja

Adapun diagram alir prosedur kerja yang akan dilakukan diberikan pada

Data banyak nol dan
Cheerdispersi

Berdistribusi Z10P

l

Model Regresi ZiIGP

l

Pendugaan Parameter Model
{(Maksimum Likelihood)

!

Interpretasi
(Pengaruh X terhadap ¥')

l

Gambar 1 berikut,

Fesimpulan

= D

Ciambar. 1 Diagram alir prosedur kerja dengan menggunakan ZIGP
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Dari Tabel 3 diketahui bahwa distribusi jumlah pasien menurul status
kelangsungan hidup dengan persentase tertinggi yang menderita penyakit DBD
adalah sembuh atau mati yaitu 89,9% sedangkan yang terendah adalah belum
sembuh dan pulang paksa yaitu 10,1%. Sedangkan distribusi jumlah pasien
menurut jenis kelamin, persentase terlinggi penderita penyakit DBD adalah laki-

laki yaitu 54,6%, sedangkan terendah adalah perempuan yaitu 45,4%,

4.2 Uji Overdispersi dan Asumsi Model Regresi Zero Inflated Generalized

Poisson (p;, @, )

Owverdispersi dapat diindikasikan dengan nilai dispersi pearson chi square
yvang dibagi dengan derajat bebasnya. Jika nilai tersebut lebih besar dari satu maka
dikatakan terjadi overdispersi pada data. Dari output program diperoleh nilai:

dispersi p&arsm: chi square = 150

derajat bebas padadata=n—-1=119-1= 118

dispersi pearson chi square _ 150 {27
derajat bebas G

dengan demikian, disimpulkan bahwa telah terjadi overdispersi pada data.

Pada penelitian ini diasumsikan parameter Overdispersi () dan parameter
zero inflated (w) bemilai konstan dengan mengasumsikan nilainya adalah satu.
Pemilihan nilai satu pada parameter ¢ dikarenakan nilai tersebut merupakan nilai
terkecil yang mungkin pada parameter ¢ yang merupakan nilai terbaik untuk
koefisien tersebut. Sedangkan Pemilihan nilai satu pada parameter « dikarenakan
untuk menyamakan dengan nilai pada parameter @ agar keduanya mempunyai

pengaruh yang sama pada model yang diasumsikan konstan.
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4.3 Penaksiran Parameter Model Regresi Zero Inflated Generalized

Poisson (ZIGP)

Penaksiran parameter model regresi ZIGP dilakukan dengan menggunakan
penaksir maksimum likelihood, Penaksir linier n; (B) = x{p dengan i=12,...,n
mempengaruhi respon y; dimana B = (B, By, ..., B,)" merupakan parameter regresi
yang tidak diketahui. Matriks X = (x,,%,, ..., %,)¢ disebut desain matriks.

Penaksir linier nf'(#) berhubungan dengan p,(f) dari ¥ dengan
ui = exp (] (F)), untuk i =12,..,n,

Joint vektor dari parameter regresi £, danw dari distribusi ZIGP
dinotasikan & dimana & := (', p,w)", dan penaksiran maksimum likelihoodnya
yaitu 8.

Diketahui Variabel acak Y yang mengikuti distibusi Z/GFP dengan liga

parameter w, ¢, w mempunyai fungsi massa peluang yaitu

w+ (1—w)Pp(0) ,untuky =0
-&-,-p,mf]'.} =Py =p)= [[1 —MJFM{'_}I'} Juntuky=12,..

0 Jketika p <1
dimana
u(u+ylp = 1) e krrie-Dle
ﬁ:@{_ﬂ i ! suntuk y = 0,1, ...
0 p <1

dan 0 < @ = 1,u > 0,dan ¢ = 1, dengan asumsig + y(p =1} > 0
Dengan menggunakan fungsi eksponensial pada fungsi massa peluang
diperoleh fungsi likelihood dan ZIGP yaitu

— tukv=10

exp ({1 — w}Pi,lq,f_}']:} Jquntuky =12,..
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Untuk pengamatan y; dengan i=12,..m maka fungsi likelihoodnya
menjadi

eXp (Z (m + (1= w)Fy E‘J}) Juntuk y; =0

=1

L(8) = n
exp (Z ((1 - w)Byp {}r,-'_])) untuk yp = 1.2,

i=1

(14)

atau dapat pula ditulis dalam bentuk
mn n
L(8) = exp [Z oy (@ + (1 = @) @) + D Ny (1 )Py () )| (15)
=] i=1
sehingga diperoleh bentuk log likelihoodnya yaitu
il n
1n(8) = E Iy =03 108 (@ + (1 = @) (0)) + E Ty 108 ((1 = )R (1)) (16)
=] -

Misalkan

w;(B) = exp (x{B),
i(f)
fi(.9) = exp (- 20%)

gi(8) i= w + (1 — @)fi(B.®) = Pug)pa(0)

diperoleh

L (8) = i Lyy=01 log ([:M + (1 = w)Fy 0 (ﬂ]}]
i=1

n ety —{raile-10) e
el + yile— 1) g YigT\MiTH
+Z‘hr-==n1 '“E(“'“j b : ¥i!
i=1
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l.(8) = [Z;' by=0) log ((m +(1- m}Ppw[ﬂ)n + Z{ liy,»0 log(1 — @) + log R

+yle—1)
+0y; = 1} log{p; + yi(e — 1)) -y loge - (i }rf - log yi!

L(®) = ) Tiynylog(a:(8) + Y lyonlog(l — w) + XE

+(y; — 1) log(: (B) + yi(p — 1)) — i logwp - —logy! ———

(yilw - 1) uilB)
P L't

n T ; 1
I, (8) = Z liy,=0) log(g(8)) + E L{y>0] (IE'E (1—w)+xf- Eﬂlm})

+(y; — Dloglu(B) + ¥l — 1] — yiloge - ¥ %f#' —1=log(w) (I7)

Nilai vektor turunan pertamanya yaitu:

£
0 = (51080, 01558V, 5p1(8).5p42(8)) (18)

dimana

a1, (8)
51{‘5} = 'ﬂﬁ]_

al, (8)
) ="op,

3l (8)
sp-i-l [ﬂ = _.ﬂ."ﬂ_-'i'_

i, (8)

e —

Sp+i {ﬁ} = dw
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Sehingga dapat ditulis menjadi

r
5.(8) = (ﬂl 8] _”ﬂ!,.[-ij i, () ﬂi,,{&j) %)

aﬁp L] ﬂ{p [} af_’ﬂ
Penaksir maksimum likelihood 3 diperoleh dengan menyelesatkan secara

simultan persamaan yang diperoleh dengan menghitung nilai vektor (18) menuju

nol.
« Persamaan taksiran nilai g, untuk r =12 ..p

Misalkan r = 1,2, ...p maka persamaan {18) menjadi

snl(8) = (Sr{.'ﬁja Sp+1 (8). 5p+2{'5}]:

dimana

i dt {E’] 20

i'-":r'[‘ﬁ:-:I '___i or aﬂp

]f.:
HE‘:

Tl
5.(8) =25ﬁ{5} untuk r=12,..p

I=1

dengan
al, (&)
STJ{E}:==-?%E:_
dimana

n mn r 1
L.(8) = Z My, ]lﬂg(ﬂ'allﬁl] + Z [{y;0) (!ﬂg{I —w) +xiff - = (B

i=1 =1

1
+ (7 — Diogu(F) +yile = 1)] = yiloge = ¥i Ew -1)

- log Ui!])

27



Diketahui

w(f) = exp x{§

fi(B.9) = exp (- 1F)

2:(8) = w + (1 — w)fi(B. @) = Puyg) p.(0)

Maka
{1 g m] im! {.ﬁ
E'r,I:I:E] F— _II'I"I{}H:!I]-] ;rgi(;}Fl :I'
: (B — 1) _H:‘Lﬂ}
tXurliyeash (1 TEB -y @
dan
a8 ~
sp41(8) = —-‘%]- = ¥ Spa14(6)
=1
dengan

(1 — w)fi(B. @) (B)

sp14(8) = liyi=0) @?3:(8)

y=1) i B —n

+lgye] (;,,.{3} +p—1Ln @

seria
A8 _ N
e e e
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. Persamaan taksiran nilai §, dengan r=1,2,3

Pada data terdapat 3 variabel bebas yang digunakan sehingga juga terdapat
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Penaksir maksimum likelihood 3 yaitu

(5:(8). 52(8), 55(8), 54(8),55(8)) =0 (30)

SIMULASL

Dari 119 data diambil 2 data teratas untuk dilakukan simulasi penaksiran

parameter dengan metode maksimum likelihood
Tabel 4. Data Penderita Penyakit Demam Berdarah (DBD) di RS, Wahidin Sudirohusodo
Status Kelangsungan hidup ) Jenis kelamin (X3)
0 = Sembuh Umur (Xy) | 1= Laki-laki ”1}’;‘““
| = Belum Scmbuhfi"ulaﬁaksa 2 = Perempuan 3
24 2 5
1 18 1 1
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Joint vekior dari parameter regresi B¢ danw dari distribusi  ZIGP
dinotasikan & dimana & := (8%, @, @), dan penaksiran maksimum likelihoodnya
yaitu 8. Penaksir maksimum likelihood 3 diperoleh dengan menyelesaikan secara

simultan persamaan benkut :
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4.4  Taksiran Parameter Regresi Zero-Inflated Generalized Foisson
Hasil pengolahan data pasien penderita penyakit DBD dengan bantuan
program yang dibuat oleh Vinzenz Erhardt (2010) dalam perangkat lunak
CRAN/R Language dan dari program tersebut diperoleh output diberikan sebagai
berikut :
Nilai taksiran parameter model regresi Zero-Inflated Generalized Poisson
f; = 0,15 untuk variabel umur
B, = —4,84 untuk variabel dummy laki-laki
fi, = —4,49 untuk variabel dummy perempuan
ﬁ'; = —0,05 untuk variabel lama dirawat
Sehingga taksiran parameter model regresi Zero-Inflated Generalized Poisson-
nya yaitu
untuk variabel jenis kelamin laki-laki
p; = exp (0,15 x; — 4,84x — 0,05 x3;)
untuk variabel jenis kelamin perempuan
;= exp (0,15 xq; — 4.49x5 0,05 x3:)
dimana x;; menyatakan umur (tahun) pasien DBD ke-i, x;; menyatakan jenis
kelamin pasien ke-i, x3; menyatakan lama pasien penderita penyakit DBD ke-i
dirawat di RS. Wahidin Sudirohusodo.
Interpretasi dari taksiran parameter model log B didasarkan pada
perhitungan odds rasio. Odds rasio adalah suatu ukuran yang menunjukkan berapa
kali lipat kenaikan atau penurunan nilai P(Y sukses atau Y=1), jika nilai variabel x

<chesar nilai tertentu dengan kata lain, odds rasio menunjukkan seberapa lebih

41



disukainya suatu event (kejadian) pada suatu grup relatif terhadap kejadian pada
grup yang lain.

Nilai odds rasio dapat dihitung denpan menggunakan nilai dugaan untuk
parameler [} yang telah diperoleh, yaitu

exp (0,15) = 1,16 untuk variabel umur

exp (—4,84) = 0,079 untuk variabel jenis kelamin laki-laki

exp (—4,49) = 0,01 untuk variabel jenis kelamin perempuan

exp (—0,05) = 0,95 untuk variabel lama rawal

Nilai 1,16 menunjukkan bahwa penderita penyakit DBD di R5. Wahidin
Sudirohusodo vang jenis kelamin dan lama rawal sama, dengan umur berbeda 1
tahun maka kecenderungan untuk keluar dari rumah sakit dalam keadaan belum
sembuh atau pulang paksa dari RS. Wahidin Sudirohusodo adalah 1.16, atau
dengan kata lain untuk penderita DBD dengan jenis kelamin dan lama rawat yang
sama maka kecenderungan untuk keluar dari rumah sakit dalam keadaan belum
sembuh atau pulang paksa dari ruang perawatan 5.8 kali lebih tinggi dibandingkan
dengan penderita yang perbedaan umur 3 tahun dibawahnva. Jika ditinjau dari
status kelangsungan hidup untuk keluar dari rumah sakit dalam keadaan sembuh
maka dengan umur berbeda 1 tahun kecenderungannya yaitu sebesar 1/1,16 atau
0,86 dengan jenis kelamin dan lama rawat yang sama.

Dari nilai odds rasio untuk jenis kelamin laki-laki dan perempuan yang
hampir sama yaitu 0,079 untuk variabel jenis kelamin laki-laki dan 0,01 untuk
variabel jenis kelamin perempuan menunjukkan bahwa penderita penyakit DBD

di RS. Wahidin Sudirohusodo yang umur dan lama dirawat sama maka tidak ada
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perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan untuk keluar dari
rumah sakit dalam keadaan belum sembuh atau pulang paksa, Atau dengan kata
lain peluang untuk keluar dari rumah sakit dalam keadaan belum sembuh atau
pulang paksa untuk variabel jenis kelamin adalah sama.

Nilai 0,95 menunjukkan bahwa untuk penderita penvakit DBD di RS,
Wahidin Sudirohusodo yang umur dan Jenis kelaminnya sama, dengan masa
rawal berbeda | hari maka kecenderungan keluar dari rumah sakit dalam keadaan
belum sembuh atau pulang paksa adalah 0,95, atau dengan kata lain untuk umur
dan jenis kelamin yang sama maka kecenderungan untuk keluar dari rumah sakit
dalam keadaan belum sembuh atau pulang paksa adalah 4,75 kali lebih tinggi
dibandingkan dengan penderita yang perbedaan lama rawat 5 hari dibawahnya.
Jika ditinjau dari status kelangsungan hidup untuk keluar dari rumah sakit dalam
keadaan sembuh maka dengan lama rawat berbeda 1 hari kecenderungannya yaitu

sebesar 1/0,95 atau 1,05 dengan umur dan jenis kelamin yang sama.

45  Perbandingan dengan Model Regresi Zero-Inflated Poisson (ZIP)
Perbandingan dengan model regresi Zero-Inflated Polsson (ZIF) dilakukan
dengan membandingkan dengan hasil yang diperoleh Alimuddin (2006) yang
menggunakan model regresi ZIP.
Hasil pengolahan data pasien penderita penyakit DBD dengan model
regresi ZIP dilakukan Alimuddin (2006) dengan bantuan program yang dibuat
oleh Callegari (2001) dalam perangkat lunak S-Plus 2000. Milai taksiran vektor

parameter model regresi ZIP P yang diperoleh yaitu
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.31 = 0,33 untuk variabel umur

Ez = —3,14 untuk variabel jenis kelamin

fiz = 0,41 untuk variabel lama dirawat

Nilai odds rasio dengan menggunakan nilai dugaan untuk parameter p
vang telah diperoleh yaitu :

exp (0,33) = 1,39 untuk variabel umur

exp (—3,14) = 0,04 untuk variabel jenis kelamin

exp (0,41) = 1,51 untuk variabel lama rawat

Nilai odds rasic pada wvariabel wmur dengan model Zero Inflated
Generalized Poisson (ZIGP) diperoleh sebesar 1,16 sedangkan dengan model
Zero Inflated Poisson (ZIP) diperoleh sebesar 1,39. Dari nilai tersebut diketahui
dengan model Z/GP kecenderungan pasien keluar dari rumah sakit dalam keadaan
belum sembuh atau pulang paksa lebih rendah dibandingkan dengan model ZIP
untuk variabel umur yang berbeda, jenis kelamin dan lama rawat yang sama Jika
ditinjau dari status kelangsungan hidup untuk keluar dari rumah sakit dalam
keadaan sembuh dengan umur yang berbeda, jenis kelamin dan lama rawal yang
sama maka kecenderungan pasien keluar dari rumah sakit dalam keadaan sembuh
dengan menggunakan model ZIGP sebesar 1/1,16 atau 0,86 sedangkan dengan
menggunakan model ZIP yaitu sebesar 1/1,39 atau 0,72 schingga disimpulkan
dengan menggunakan model ZIGP kecenderungan pasien keluar dari rumah sakit
dalam keadaan sembuh lebih besar dibandingkan dengan menggunakan model

Z1P untuk varigbel umur yang berbeda, jenis kelamin dan lama rawat yang sama.



Pada variabel umur diperoleh hasil yang sama baik dengan model ZIGP
dan ZIP yaitu tidak ada perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan
untuk keluar dari rumah sakit dalam keadaan belum sembuh atau pulang paksa.

Pada variabel lama rawat dengan model Zero Inflated Generalized Poisson
(ZIGP) diperoleh sebesar 0,95 sedangkan dengan model Zero Inflated Poisson
(ZIP) diperoleh sebesar 1,51, Dari nilai tersebut diketahui dengan model £/1GP
kecenderungan pasien keluar dari rumah sakit dalam keadaan belum sembuh atau
pulang paksa lebih rendah dibandingkan dengan model ZI7 untuk variabel lama
rawat yang berbeda, jenis kelamin dan umur yang sama. Jika ditinjau dari status
kelangsungan hidup untuk keluar dari rumah sakit dalam keadaan sembuh maka
kecenderungan pasien keluar dari rumah sakit dalam keadaan sembuh dengan
lama rawat yang berbeda, jenis kelamin dan umur yang sama maka maka
kecenderungan pasien keluar dari rumah sakit dalam keadaan sembub dengan
menggunakan model ZIGP sebesar 1/0,95 atau 1,05 sedangkan dengan
menggunakan model ZIP yaitu sebesar 1/1,51 atan 0,66 sehingga disimpulkan
dengan menggunakan model ZIGP kecenderungan pasien keluar dari rumah sakit
dalam keadaan sembuh lebih besar dibandingkan dengan menggunakan model

ZIP untuk variabel lama rawat yang berbeda, jenis kelamin dan umur yang sama.
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BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Model regresi Zero Inflated Generalized Poisson (ZIGT) digunakan pada
yang data memiliki kelebihan nilai nol dan mengalami overdispersi. Dengan
menggunakan data penderita penyakit DBD di RS. Wahidin Sudirohusodo
diperoleh taksiran parameter model regresi Z/GP yaitu
Untuk variabel jenis kelamin laki-laki

w; = exp (0,15 x;; — 4,84xz — 0,05 x3;)

Untuk variabel jenis kelamin perempuan

;= exp (0,15 xy; — 4,490 — 0,05 x5;)

Berdasarkan nilai odds rasio atau berapa kali lipat lebih tinggi
kecenderungan untuk keluar dari rumah sakit dalam keadaan belum sembuh atau
pulang paksa pada variabel penjelas umur dengan lama rawat dan jenis kelamin
yang sama maka dengan umur berbeda 1 tahun maka kecenderungan keluar dari
rumah sakit dalam keadaan belum sembuh atau pulang paksa dari RS. Wahidin
Qudirohusodo adalah 1,16 kali lebih tinggi. Jika ditinjau dan status kelangsungan
hidup untuk keluar dari rumah sakit dalam keadaan sembuh maka dengan umur
berbeda 1 tahun kecenderungannya yaitu sebesar 1/1,16 atau 0,86, Hasil ini jika
dibandingkan dengan model Zero-inflated poisson (ZIP) maka disimpulkan
menggunakan model ZIGP kecenderungan pasien keluar dari rumah sakit dalam

keadaan sembuh lebih besar dibandingkan dengan menggunakan model ZIP.
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Pada variabel jenis kelamin berdasarkan nilai odds rasio untuk jenis
kelamin laki-laki dan perempuan memiliki nilai yang hampir sama menunjukkan
bahwa penderita penyakit DBD di RS. Wahidin Sudirohusodo yang umur dan
lama dirawat sama maka tidak ada perbedaan aniara laki-laki dan perempuan
untuk keluar dari rumah sakit dalam keadaan belum sembuh atau pulang paksa.

Pada variabel penjelas lama dirawat dengan umur dan jenis kelamin yang
sama maka denpan lama dirawat berbeda 1 hari maka kecenderungan untuk keluar
dari rumah sakit dalam keadaan belum sembuh atau pulang paksa adalah 0,93 kali
lebih tinggi. Jika ditinjau dari status kelangsungan hidup untuk keluar dari rumah
sakit dalam keadaan sembuh maka dengan lama rawat berbeda 1 hari
kecenderunpannya yaitu sebesar 1/0.95 atau 1,05. Hasil ini jika dibandingkan
dengan model Zero-inflated poisson (ZIP) maka disimpulkan menggunakan
model ZIGP kecenderungan pasien keluar dari rumah sakit dalam keadaan

sembuh lebih besar dibandingkan dengan menggunakan model ZIP.

5.2 Saran
Penelitian lanjut dapat dilakukan dengan menambahkan parameter yang
ditaksir yaitu parameter zero inflated dan parameter overdispersi yang

diasurmsikan konstan dalam penclitian ini.
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Lampiran 1.

LAMPIRAN

Data penderita penyakit Demam Berdarah (DBD) di RS. Wahidin Sudirohusodo

mulai bulan Januari 2005 sampai bulan Juli 2006

Status Kelangsungan hidop (Y)
() = Sembuh
1 = Belum Sembuh/Pulang Paksa

Umur (X,)

Jenis kelamin (X;)
| = Laki-laki
2 = Perempuan

Lama rawat (X3)
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Lampiran 2
Program CRAN untuk model Zero Inflated Generalized Poisson (ZIGP)
Input :

# dbd case
status =-
e{0,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,1,0,0,0,1,0,0,0,0,0,0,1,1,0,0
,0,0,0,0,0,0,0,0,0,1,0,0,0,0,0,0,1,0,0,1,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,
DFnFﬂFururﬂrn‘J Urn,ﬂpﬂ';ﬂgﬂpﬂ.ﬂru. Dgﬂ,ﬂu uiﬂruj niﬂrﬂ;ujﬂflpuj Iﬂﬁpﬂ;ﬂpﬂpﬂ;ﬂ]ﬂ
o 0,0,0,0,0,0,0,0,0,1)

UMy <=
c(24,18,22,10,15,22,8,9,12,11,18,17,8,14,16,21,22,17,14,24,11,22,7,19, 23,
22,19,1%,17,19,8,21,%,22,22,15,19,19,22,21,22,24,21,8,18,14,22,159,6,9,10,
18,22,22,18,19,24,20,18,9,11,15,1%,14,22,19,15,16, 16,19, 16,15,13,22,17,7,
4,22,6,23,19,7,19,14,4,20,7,7,7,20,7,9,8,5,3,13,7,16,16,22,24,23,12, 5,18,
5,10,13,16,24,8,6,14,13,5,15,8,22, 20}

#jk dummy in iL,2}, 1k = 1 is reference

k <-

1(2 1,2,1,1,2,2,1,2,1,1,2,2,1,1,1,1,1,2,1,1,1,1,1,1, 2,1, 2, 2,1, 2,2, 2,23,841
111111:122:121213111112112:1111,1.2112;
2,2.2.1.1,2JE.1,2.2,2,1.2,2.E.1.21E.1.1,2,2.2,2,1,2,1.2,1.1,2,2.2,1,1.1,1
o [ T S e - B

lama <-
':[Elliﬁ!1!9f5f1i313!1:l|]|'gr"
,5,5,4,1,5,6,6,2,5.;5,3,6.8,5
c10.7.%,2,8,6,1,8,5,4,2,6,.9,
B 3.4, 15, 4,7,5,4,5.7.5%5.2,5
Y <= status

fm.®x €- -~ umur 4+ 0 + factor{ijk) + lama

fm.W <- = 1

fm.E2 €= = 1

est.zigp(¥in=Y¥, Em.X=fm.X, fm.W=fm.W, fea. Z=fm. &, init = FALSE]

6,5, 3,4,51,52,7,5:5:4,3,5:5,4,3,14, 1,1
20,4,1,4,5,9,10,12,3,5,4,3,3,2,7,4,4,4,4%
5 q,.8,4

4,1 '
4 i i
¢35, 8, ¢S5, 5:5,6,10,6,1,7,2,6,6,4,

ir F
L r r
5,4,7,
1

Output :

Estimate Std. Errer = value Pri{>[z|}
Ml REGERESSION

B0 UmLE 0.15051 0.06T594 2.2133 0.02a67
Bl factorijk)l -4 . B3589 2.15440 -2.2447 0.0248 *
b facter{jk)2 =q.49282 2.11202 -2.1273 0.0334 L
bI lama =0.0554% G.11139 -0.,45%81 0.68184
PHI REGRESSION
al Intercept =10.615%0% 4098.5021. -D.00258 0.9978
OMEGHE BEGRESSION
gl Intercepkt -B.4673% 7199,65778 -0.00118  D.8%31
Signif. codes: 0 "***° 0.001 "*** Q.01 "** 0.03 ".' e L
Iterations 106G
Log Likelihoad =36:0
Pearson Chl Sguared 150
AIC g
Range HMu 0.0l 0.31
Phi 1.00002 0.100L9
Cmiga Q.,00021 7196.83170
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